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ABSTRAK

Getah kuning adalah getah yang dihasilkan secara alami pada manggis yang
disebabkankarenakekurangan kalsium. Kalsium adalah komponen dari dinding sel; berperan dalam
struktur dan permeabilitas membrane sedangkan NAA berperan penting dalam meningkatkan
pembelahan sel dan pembesaran sel. Sel yang baru terbentuk membutuhkan kalsium untuk
menyusun stuktur dinding sebagai Ca pektat dalam lamella tengah sehingga interaksi keduanya
dapat menyediakan kalsium yang cukup untuk mergatasi cemaran getah kuning manggis.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi kalsium dan NAA untuk menurunkan cemaran
getah kuning manggis. Percobaan ini dilakukan mengunakan rancangan acak kelompok faktorial 2
faktor dengan 3 ulangan.Faktor pertama adalah dosis kalsium (0 dan 3 ton/ha) dan faktor kedua
adalah konsentrasi NAA (0, 200, 400 dan 600 ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
kombinasi antara kalsium 3 ton/ha dan NAA 200 ppm meningkatkan kandungan kalsium pektat

secara signifikan pada kulit buah serta mengurangi cemaran getah kuning kulit sebesar 75% dan
100% pada aril buah.

Kata kunci: dinding sel, lamella tengah, arnl, Ca pektat

_ PENDAHULUAN
Getah kuning adalah getah yang dihasilkan secara alami pada setiap organ manggis. Struktur
saluran getah kuning terdiri atas lumen besar yang dikelilingi oleh sel-sel epitelium yang khas (Dorly
2009). Getah ini akan menjadi masalah bila sel-sel epitel penyusun saluran sekretorinya pecah dan
getah kuning mengotori aril atau kulit buah manggis (Dorly et al. 2008).

Penyebab kerusakan saluran getah pada kulit buah manggis adalah adanya luka mekanis
seperti benturan dan gesekan buah atau karena adanya tusukan serangga yang menginduksi
keluamnya getah dari pembuluh, perubahan air tanah yang berfluktuatif ekstrim (Osman dan Milan
2006; Syah et al. 2007).Getah kuning pada aril disebabkan karena adanya perbedaan laju
pertumbuhan antara biji dan aril dengan bagian perikarp buah selama fase pembesaran buah.
(Poerwanto ef al. 2010). Akibatnya, sel epitel saluran getah yang lemah (akibat kekurangan kalsium)
dalam endokarp pecah, sehingga getah keluar mengotori daging buah.

Cemaran getah kuning berkaitan dengan unsur hara kalsium. Penelitian membuktikan
bahwa getah kuning pada manggis disebabkan kebutuhan kalsium yang tidak terpenuhi
(Pludbuntong et al. 2007; Poovaradom dan Sumitra 2008; Dorly 2009). Pemberian kalsium dengan
penyemprotan langsung ke buah menyebabkan penurunan cemaran getah kuning (Barasa 2008,
Tanari 2011); kandungan kalsium pada perikarp buah manggis yang tercemar getah kuning lebih
rendah dibandingkan dengan buah normal (Pechkeo et al. 2007; Dorly 2009; Primilestari 2011,
Depari 2011; Kurdianidata 2015).

Kalsium merupakan nutrisi tanaman yang penting, diperlukan untuk berbagai peran
struktural dalam dinding dan membran sel (White dan Broadley 2003). Kalsium menentukan
kekakuan (rigidity) dinding sel, sesuai peran ion kalsium sebagai penghubung antara rantai pektin
pada dinding sel (Taiz dan Zeiger 2010). Kalsium juga merupakan kation untuk anion organik dan
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anorganik di vakuola (Marschner 2012). Kalsium pada tanaman memiliki peran penting terkait
dengan kekuatan mekanik jaringan dan teriibat dalam menentukan kualitas buah (Seligmann et al.
2009; Montanaro et al. 2005).

Auksin berperan penting dalam meningkatkan pembelahan dan pembesaran sel. Sel yang
baru terbentuk membutuhkan kalsium untuk menyusun stuktur dinding sebagai Ca pektat dalam
lamella tengah. Akibatnya kemampuan buah untuk memobilisasi Ca ke buah menjadi lebih besar
sehingga dinding sel menjadi rigidity, dinding sel epitel tidak mudah pecah, dengan demikian
cemaran getah kuning baik pada aril maupun pada kulit buah dapat diturunkan. Berdasarkan hal
tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara kalsium dan NAA untuk
mengurangi cemaran getah kuning.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di Desa Kamba Kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso,
Sulawesi Tengah pada bulan Oktoter 2015 hingga April 2016. Analisis sifat fisik tanah dilakukan di
Laboratorium limu Alamiah Dasar Universitas Sintuwu Maroso Poso. Analisis kimia tanah dan
jaringan tanaman dilakukan di Laboratorium limu tanah dan sumber daya lahan IPB.

Bahan dan Alat ,

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dolomit, asam a-naftalenasetat
(NAA), KOH, aquades steril,buah manggis yang berasal dari tanaman yang berumur 40 tahun
dengan kanopi yang relatif seragam. Buah manggis yang digunakan sebanyak 40 buah pada setiap
satuan percobaan, sehingga buah yang diperlukan untuk 32 satuan percobaan adalah terdapat
1280 buah.

Alat yang digunakan terdiri atas Erlenmeyer, kertas whatman, sentrifugase, dan Atomic
Absorbtion Spectrophotometer (AAS) untuk mengukur persentase kandungan kalsium pada
perikarp (kulit buah). '

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial. Faktor
pertama adalah dosis kalsium dan dan faktor kedua adalah konsentrasi NAA. Faktor dosis kalsium
(D) terdiri atas 2 taraf dosis yaitu 0 kg kalsium/pohon (Dg), 3.2 kg kalsium/pohon (D1). Faktor
konsentrasi NAA (A) terdiri atas empat taraf yaitu 0 ppm (A1), 200 ppm (A2), 400 ppm (A3), dan
600 ppm (A4). Dengan demikian terdapat 8 kombinasi perlakuan, setiap periakuan diulang empat
kali sehingga terdapat 32 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan digunakan 1 pohon sehingga
jumlah pohon yang digunakan adalah 32 pohon

Pemberian kalsium dilakukan saat antesis, sedangkan NAA diberikan 1 MSA dengan cara
menyemprot buah sesuai dengan perlakuan sampai semua bagian buah basah yaitu 10 ml/buah.
Panen dilaksanakan 112 hari setelah antesis

Data dianalis dengan menggunakan sidik ragam dan apabila pengaruh perlakuan nyata,
maka dilakukan pengujian lanjut dengan menggunakan Duncan Muitiple Range Test (DMRT).
Variabel skoring getah kuning kulit dan aril, serta skoring rasa buah diuji dengan uji Kruskal-Wallis
dan uj’ Dunn (Mattjik dan Sumertajaya 2006).

Analisis statistik yang digunakan untuk analisis ragam adalah sebagai berikut:

Yik =4 + ai +Kj+ Dx+ (KD)j + g«

dimana:j=1,2danj=1,2, 3,4

Yik = Nilai pengamatan pada faktor dosis kalsium (D) taraf ke-j, faktor konsentrasi NAA (N)
taraf ke-k dan kelompok ke-i ’
H = Rataan umum
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= pengaruh kelompok ke-i
= Pengarun fakior D taraf ke-j
=Pengaruh faktor P taraf ke-k

(KD)u= Interaksi dari faktor D taraf ke-j dan faktor P taraf ke-k

Eijk = Pengaruh galat pada faktor D taraf ke-j, faktor P taraf ke-k dan kelompok ke-i
Analisis statistik yang digunakan untuk analisis Kruskal-Wallis adalah sebagai berikut:
k ;2
I R 3w+
N (N +1) por il :
Keterangan: -
K = Nilai Kruskal-Wallis dari hasil perhltungan
Ri = Jumlah rank dari perlakuan ke-i
Ni = Banyaknya ulangan pada perlakuan ke-i
Kk = Banyaknya kategori/perlakuan (i=1,2,3,.....,k)
N = Jumlah seluruh data (N=n1+n2+n3+........... +nk) '
Uji lanjut dengan metode Dunn dapat dihitung menggunakan rumus:
2 <
R > 2o A= 010
Keterangan:
R = mean range yang didapat dari uji Kruskal-Wallis

N = totai pengamatan
= banyaknya angka scoring yang sama dari suatu data .

K=

banyaknya perlakuan

Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapain tanaman

Persiapan tanaman dilakukan dengan memilih tanaman dan mengelompokkan berdasarkan
bentuk yang relatif seragam, mengadakan pengacakan pada setiap kelompok kemudian
memberi label pada tanaman manggis.

. Pelabelan bunga

Pelabetan dilakukan pada saat bunga anthesis. Pelabelan dimaksudkan untuk menentukan buah
yang akan dijadikan sebagai buah sampel untuk pengamatan.

. Aplikasi kalsium

Pemberian dolomit dengan cara disebar secara merata di atas piringan tanah di bawah
proyeksi tajuk tanaman lalu ditutup kembali dengan tanah.P enyemprotan NAA dilakukan
dengan cara melarutkan NAA dalam satu liter air sesuai perlakuan, Penyemprotan larutan NAA
dilakukan dengan mengunakan handsprayer secara langsung ke buah.

Pembuatan larutan stok NAA 200, 400 dan 600 ppm dilakukan dengan penimbangan bahan
sebanyak 200, 400 dan 600 mg. Padatan NAA dilarutkan dengan KOH 2, 4 dan 8 N sambil di
aduk sampai larut lalu ditambahkan 100 ml aquades steril ke dalam erlenmeyer 100 ml
(Hendaryono dan Wiayani 1994). ‘Setelah larutan homogen, larutan ditambahkan aquades
kembali hingga volumenya mencapai 1 fiter

Pengamatan

1.

Peubah yang diamati adalah:
Cemaran getah kuning pada aril
a. Persentase buah tercemar
b. Pengukuran skor cemaran getah kuning pada aril
Pengamatan terhadap skor getah kuning aril dilakukan berdasarkan penelitian Kartika (2004)
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Skor 1: baik sekali, daging buah putih bersih, tidak terdapat getah kuning baik diantara
aril dengan kulit buah maupun di pembuluh buah

Skor 2 : baik, daging buah putih dengan sedikit noda (hanya bercak kecil) karena getah
kuning yang masih segar hanya pada satu ujung juring.

Skor3: cukup baik, terdapat sedikit noda (bercak) getah kuning pada salah satu juring
atau diantara juring yang menyebabkan rasa buah menjadi pahit

Skor 4 : buruk, terdapat noda (gumpalan) getah kuning baik pada ujung juring, diantara
juring atau di pembuluh buah yang menyebabkan rasa buah menjadi pahit.

Skor 5: buruk sekali, terdapat noda (gumpalan) baik diujung juring, diantara juring atau
di pembuluh buah yang menyebabkan rasa buah menjadi pahit, wama daging
menjadi kuning. :

2. Cemaran getah kuning pada kulit
a. Persentase buah tercemar
b. Pengukuran skor getah kuning pada kulit buah manggis
Pengamatan terhadap skor buah bergetah kuning di kulit dilakukan berdasarkan penelitian
Kartika (2004) :
Skor 1: baik sekali, kulit buah mulus tanpa tetesan getah kuning.
Skor 2 : baik, kulit buah mulus dengan 1-5 tetes getah kuning yang mengering tanpa
mempengaruhi warna buah.
Skor3: cukup baik, kulit buah mulus dengan 6-10 tetes getah kuning yang mengering
tanpa mempengaruhi warna buah.. '
Skor 4 : buruk, kulit buah kotor karena tetesan getah kuning dan bekas aliran yang
menguning dan membentuk jalur-jalur
Skor 5 : buruk sekali, kulit kotor karena tetesan getah kuning dan membentuk jalur
berwama kuning, warna buah - kusam
3. Kandungan kalsium pektat pada perikarp buah dan tanah

'HASIL DAN PEMBAHASAN
Skor dan persentase buah bergetah kuning di aril dan kulit disajikan pada Tabel 1. Cemaran

getah kuning yang tinggi akan ditandai dengan skoring dan persentase buah bergetah kuning di aril
dan kulit yang tinggi

Tabel 1. Pengaruh dosis kalsium dan konsentrasi NAA terhadap cemaran getah kuning pada kulit
dan arl buah '

Perlakuan Skor getah kuning Persentase  Skor getah kuning  Persentase
kulit buah getah aril buah getah
Kalsium NAA ' kuning kulit » . kuning aril
tonha  ppm Rataan  Peringkat (%) Rataan Peringkat (%)
0 2.19 199.5a 590.41 ab 1.856 198.8a 39.90
0 200 1.54 156.7 bc 55.37 ab 1.33 171.8b 17.43

400 2.35 2129 a 69.49 a 1.33 160.5bc 33.94
600 188 ~ 176.2Db 53.57 ab 1.45  156.3bcd 18.60

0 1.35 140.2cd  31.60bc 1.08 145.9cd 2187
200 1.21 1193 d 1711 ¢ 1.00 135.5d 0.00
3 400 1.48 152.9¢ 62.50ab - 1.19 173.1b 13.57

600 1.47 1523c 39.84 abc 1.39 178.8ab 21.90
Keterangan: = Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji Dunn (skor getah kuning kulit dan aril)
dan uji DMRT (persentase getah kuning kulit dan aril)
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Terjadi penurunan cemaran getah kuning manggis pada kulit buah. Skor getah kuning kulit
pada interaksi antara 3 ton/ha Ca dengan 200 ppm NAA iidak berbeda secara signifikan dengan
perlakuan 3 ton Ca/ha dengan 0 ppm, tetapi berbeda dengan perlakuan lainnya dengan skor 1.21.
Penurunan persentase getah kuning kulit sebesar 75% pada perlakuan 3 ton/ha Ca dengan 200
ppm, tidak berbeda nyata dengan 3 ton/ha Ca dengan 0 dan 600 ppm.

Kalsium merupakan unsur hara yang berperan penting dalam meningkatkan integritas
dinding sel sedangkan NAA merupakan molekul sederhana yang berperan dalam meningkatkan
pembeiahan dan pemanjangan sel (Karin 2013); auxin dapat meningkatkan pergerakan Ca ke buah
(Zhou et al. 1999). Interaksi antara keduanya meningkatkan kandungan kalsium di sel epitel
penyusun saluran getah manggis (Tabel 2). Akibatnya sel menjadi kuat, sehingga getah tidak keluar
mencemari kulit. Peran kalsium yang lebih spesifik berhubungan dengan kemampuannya untuk
menguban permeabilitas membran tanaman (Taiz dan Zeiger 1991). Aplikasi kalsium dengan NAA
meningkatkan konsentrasi Ca dalam buah apel (Tomala & Dilley 1990)

Hasil yang sama juga didapatkan pada skor aril buah manggis. Skor getah kuning menurun
dengan aplikasi kalsium dan NAA. Aril buah menjadi mulus tanpa tetesan getah kuning pada
perlakuan interaksi Ca 3 ton/ha dengan NAA 200 ppm (Gambar 1). Sedangkan pada persentase
ari! bergetah, terjadi penurunan persentase getah kuning sebesar 100%. Menurut Poerwanto ef al.
(2010) getah kuning pada aril buah disebakan oleh desakan mekanik dari biji dan aril ke perikarp
yang menyebabkan sel epitel saluran getah yang lemah (akibat kekurangan Ca) dalam endokam
pecah, sehingga getah keluar mengotori daging buah. Peningkatan kandungan kalsium
menyebabkan peningkatan kekuatan dinding sel untuk menurunkan cemaran getah kuning.

ol _ D1Az

Gambar 1 Getah kuning pada aril manggis yang tercemar (a), aril manggis yang tidak tercemar (b)

Tabei 3. Pengaruh periakuan terhadap kandungan kaisium pektat kuiit buah manggis

Perlakuan - Kandungan kalsium pektat kulit (%)

Kalsium NAA 0 ppm 7.08 a
0 ton/ha NAA 200 ppm 6.19 a

NAA 400 ppm : 6.59 a

NAA 600ppm _ 7.58 ab
Kalsium NAA O ppm 9.80 ab
3 ton/ha NAA 200 ppm 10.82 b

NAA 400 ppm - 7.82 ab

NAA 600ppm : 7.05a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT

Terjadi peningkatan kandungan kalsium pektat pada perlakuan interaksi antara 3 ton/ha Ca
dengan 200 ppm, tidak berbeda dengan 3 ton/ha Ca dengan O dan 400 ppm; O ton/ha Ca dengan
800 ppm (Tabel 2). Aplikasi kalsium pada buah dilakukan pada saat antesis. Pada fase ini akar-
akar muda terbentuk sehingga dapat menyerap kalsium secara maksimal. Kumiadinta (2015)
menyatakan bahwa akar-akar muda sebagai jalur serapan kalsium akan mulai terbentuk pada saat
antesis sampai dengan 4 MSA. NAA dapat mengaktifkan aktifitas membran Ca? ATPase untuk
gerakan Ca. Aplikasi CaCl. dengan NAA telah dilaporkan dapat meningkatkan konsentrasi Ca
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dalam buah-buahan apel (Tomala & Dilley, 1990). Peningkatan kandungan Ca pada perikarp tomat
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi NAA (Abbas’ et al. 2013).

Tabel 3. Nilai korelasi antara kalsium pektat dan cemaran getah kuning pada kulit dan aril buah

manggis
Koefisien Korelasi
P t
Peubah Skor getah kuning Persentase Skor getah i a;e
3 . : ; g getah kuning
aril getah kuning aril kuning kulit kulit
ol st -0.52* -0.27tn -0.42* -0.54*
perikarp

Penurunan cemaran getah kuning pada kulit dan aril buah (Tabel 1) berkorelasi negatif
dengan peningkatan kandungan kalsium pektat pada perikarp manggis (Tabel 3). Peningkatan
kandungan kalsium pektat menyebabkan penurunan cemaran getah kuning. Sejalan dengan
penelitian Primilestari 2011; Depari 2011, Kurniadinata 2015 bahwa peningkatan kalsium pada
perikarp menyebabkan penurunan cemaran getah kuning.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa interaksi antara kalsium dan NAA dapat
menurunkan cemaran getah kuning pada manggis. Kombinasi antara 3 ton ca dengan 200 ppm
NAA menurunakan cemaran getah kuning sebesar 75% pada kulit dan 100% pada arll buah
manggis.
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